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ABSTRAK

HUBUNGAN INDEKS MASSSA TUBUH DENGAN



KECEPATAN BERJALAN PADA LANSIA DI
PPRSLU BUDI SEJAHTERA BANJARBARU

Muhammad Rizqgi Firdaus

Kecepatan berjalan merupakan salah satu tolok ukur kebugaran pada lansia. Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi kecepatan berjalan adalah indeks massa tubuh (IMT). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan IMT dengan kecepatan berjalan pada lansia. Desain
penelitiannya adalah cross sectional. Subjek penelitian yaitu seluruh lansia di PPRSLU Budi
Sejahtera Banjarbaru yang diambil dengan teknik total sampling sesuai kriteria inklusi dan
eksklusi. Variabel bebasnya adalah IMT, dan variabel terikatnya adalah kecepatan berjalan.
Pengambilan data IMT menggunakan data berat dan tinggi badan, sedangkan pengambilan data
kecepatan berjalan menggunakan metode 4 Meters Walk Test. Hubungan IMT dan kecepatan
berjalan dianalisis dengan uji Pearson correlation. Sebanyak 40 subjek diinklusi, sebagian besar
adalah perempuan (70%), dengan rerata usia 69,8+8,6 tahun, dan rerata IMT 23,4+4,6 kg/m?.
Rerata kecepatan berjalan adalah 0,44+0,18 m/s, dan tidak ada yang mempunyai kecepatan
berjalan normal. Terdapat hubungan negatif, moderat, dan bermakna antara IMT dengan kecepatan
berjalan lansia dengan IMT normal (r = -0,528; p = 0,014), namun pada IMT underweight dan
IMT overweight-obese tidak terdapat hubungan bermakna (underweight: r = 0,387; p = 0,520;
overweight-obese: r = -0,342; p = 0,231). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan bermakna
antara IMT dengan kecepatan berjalan pada lansia di PPRSLU Budi Sejahtera dengan IMT normal.

Kata-kata kunci: kecepatan berjalan, indeks massa tubuh, 4 meters walk test, lansia

ABSTRACT

ASSOCIATION BETWEEN BODY MASS INDEX AND
WALKING SPEED IN ELDERLIES LIVING IN
PPRSLU BUDI SEJAHTERA BANJARBARU



Muhammad Rizqi Firdaus

The walking speed is one of the indicators of fitness in the elderly. One of the factors that
may affect the walking speed is the body mass index (BMI). This study aimed to determine the
association between BMI and walking speed in the elderlies. The research design used was cross-
sectional. The study subjects were all elderlies living in PPRSLU Budi Sejahtera Banjarbaru,
selected using total sampling technique according to inclusion and exclusion criteria. The
independent variable was BMI, and the dependent variable was walking speed. BMI data were
collected using weight and height data, while walking speed data were collected using the 4 Meters
Walk Test method. The relationship between BMI and walking speed was analyzed using the
Pearson correlation test. A total of 40 subjects were included, the majority of whom were women
(70%), with the mean age of 69.8+8.6 years, and the mean BMI of 23.4+4.6 kg/m2. The average
walking speed was 0.44+0.18 m/s, and no elderlies with normal walking speed were found. There
was a significant, moderate, negative correlation between BMI and walking speed in elderlies with
normal BMI (r = -0.528; p = 0.014), but there were no significant correlations in elderlies with
underweight and overweight-obese BMI, (underweight: r = 0.387; p = 0.520; overweight-obese:
r =-0.342; p = 0.231). In conclusion, there is a significant association between BMI and walking
speed in the elderly living in PPRSLU Budi Sejahtera with normal BMI.

Keywords: walking speed, body mass index, 4 Meters Walk Test, elderly
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